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The school program has planned and implemented so that the effectiveness of 
education services is achieved as expected. Achieving school goals through the 
program cannot be achieved effectively, if the school only hopes for the 
government and the foundation. The Schools need partners to achieve effective 
service in education. The school partner is the school committee as a forum for the 
community to support the school in carrying out its program.The Role of School 
Committees in Increasing the Effectiveness of Education Services in the Suster 
Private Elementary School, West Singkawang Sub-Districtwith a focus on research 
: 1) The role of school Committees in providing Advisory Agencies, 2) Support 
(Supporting Agency), 3) The roles as a controlling agency, 4) As school Committee 
as an intermediary between the government and the community (Mediator Agency), 
5) The factors influence the role of the School Committee in increasing the 
effectiveness of education services. The results of the study concluded in general 
the Suster Private Elementary School, West Singkawang Sub-District, School 
Committee could be categorized as good. In particular, the role of the School 
Committee has carried out roles as: 1) Advisory Agency, 2), Sopporting Agency, 3) 
Controlling Agency, 4) The intermediary between the government and the 
community (Mediator Agency), it's good even though there are still some inputs 
and suggestions from researchers.  
 




Sekolah yang berorientasi pada 
peningkatan mutupendidikan dituntut untuk 
bergerak dinamis, penuh upaya inovasi, dan 
mengkondisikan diri sebagai lembaga atau 
organisasi pembelajar yang memperhatikan 
tuntutan kebutuhan masyarakat yang terus 
berkembang. Hal ini bisa dirasakan, yaitu 
ketika sebuah lembaga pendidikan dalam 
menyelenggarakan pendidikannya benar-
benar dengan persiapan yang baik, proses 
yang terencana dengan matang, sarana 
prasarana yang memadai dan keterlibatan 
masyarakat, maka hasil pendidikan yang 
bermutu dapat dirasakan oleh masyarakat. 
Pemerintah sendiri menetapkan delapan 
standar nasinal pendidikan sebagai tujuan 
nasional pendidikan. Sekolah dituntut untuk 
mencapai cita-cita pemerintah tersebut dan  
berusaha secara terus menerus untuk 
mencapai delapan standar nasional 
pendidikan (SNP) sebagai ukuran kualitas 
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan 





yang kuat baik dari kepala sekolah, tenaga 
pendidik dan kependidikan serta 
stakeholders.  
Dalam hal ini, sekolah memerlukan 
mitra agar pelayanan pendidikan yang 
efektive dan berkualitas dapat terwujud. 
Wadah atau mitra sekolah yang dimaksud 
yaitu komite sekolah. Peran komite sekolah 
saat ini sangat membantu dalam proses 
pendidikan.Kepmendiknasnomor 
044/U/2002 menyatakan bahwa Komite 
Sekolah adalah badan mandiri yang 
mewadahi peran serta masyarakat untuk 
meningkatkan pemerataan dan efesiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan, jalur pendidikan sekolah 
maupun jalur pendidikan luar sekolah.   
Dapat dipahami bahwa peran dan 
fungsi komite sekolah menjadi wadah bagi 
masyarakat untuk turut ambil bagian dalam 
kebijakan program sekolah di satuan 
pendidikan. Peran serta masyarakat 
melalaui komite sekolahtentu sangat 
dibutuhkan oleh sekolah demi peningkatan 
kualitas pendidikan yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Keterlibatan komite sekolah 
dalam berbagai kegiatan dan program 
pendidikan sangat diperlukan sebagai usaha 
meningkatkan kualitas pendidikan. Uno, 
(2008: 92) menyatakan bahwa keberadaan 
komite sekolah ini telah mengacu kepada 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 004/U/2002 tanggal 2 April tentang 
dewan pendidikan dan komite 
sekolah.Sejalan dengan itu, Hasbullah, 
(2006: 89-90) menyampaikan tujuan komite 
sekolah. Adapun tujuan komite sekolah 
yaitu: 
1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi 
dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan 
program pendidikan di satuan 
pendidikan. 
2. Meningkatkan tanggung jawab dan 
peran masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan;  
3. Menciptakan suasana dan kondisi 
transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan dan pelayanan yang 
bermutu disatuan pendidikan”. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa keberadaan Komite 
Sekolahmempunyai tujuan yaitu mewadahi 
aspirasi masyarakat, meningkatkan 
tanggung jawab dan turut menciptakan 
layanan  pendidikan yang transparan dan 
akuntabel.  Komite Sekolahdipandang 
sebagai wadah yang strategis untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan. 
 Melalui komite sekolah, satuan 
pendidikan mengikutsertakan masyarakat 
untuk menjadi pendukung, mediator, 
pengontrol dan memberikan pertimbangan 
dalam menentukan kebijakan dan 
keputusan, menyampaikan aspirasi dan 
keluhan masayarakat, turut mencari solusi 
dalam mengatasi permasalahan yang terjadi 
di sekolah. komite juga turut medukung 
sekolah dengan berbagai cara demi 
peningkatan kualitas sekolah. Peran komite 
ini perlu diberi tempat seluas mungkin oleh 
sekolah sehingga dapat dirasakan 
partisipasinya dalam usaha meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan itu sendiri. 
Sekolah Dasar yang dikelola oleh 
Suster terdiri dari dua SD yaitu SD Suster 
Pontianak dan SD Swasta Suster 
Singkawang Barat. Peneliti memilih SD 
Swasta Suster Singkawang Barat kerana 
pada saat observasi awal peneliti menerima 
informasi bahwa Sekolah Dasar Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat 
berkembang pesat. Pembangunan gedung 
sekolah terus dilakukan untuk menambah 
jumlah kelas bagi siswa-siswi. SD Swasta 
Suster Singkawang Barat juga cukup aktif 
melibatkan Komite Sekolah dalam berbagai 
kegiatan jika dibandingkan dengan SD 
Suster Pontianak. Prestasi secara akademik 
dan non akademik dapat dikatakan bagus 
dan bersaing dengan SD lain di 
Singkawang Barat. Akreditasi juga menjadi 
A setelah cukup lama bertahan di 
Akreditasi B. Kepala sekolah SD Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat juga 





sudah lama turut mengembangkan sekolah 
melalui dukungan materil dan moril.  
Selain itu, terjadi peningkatan jumlah 
siswa yang cukup signifikan selama 3 (tiga) 
tahun terakhir. Pada tahun ajaran 
2016/2017 peserta didik berjumlah 878 
orang, tahun ajaran 2017/2018 bertambah 
menjadi 929 peserta didik dan tahun ajaran 
2018/2019 berjumlah 935 orang peserta 
didik (Sumber: Tata Usaha SD Swasta 
Suster Singkawang Barat). Selain itu, ada 
upaya yang dilakukan oleh guru-guru SD 
Swasta Suster Singkawang Barat untuk 
mencapai standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah disepakati oleh 
warga sekolah. Pada tahun ajaran 
2017/2018, semua kelas 1 (satu) sampai 
dengan kelas 6 (enam) memiliki KKM yang 
sama yaitu 65 untuk semua mata pelajaran. 
(Sumber: Tata Usaha SD Swasta Suster 
Singkawang Barat). Siswa diharapkan 
mencapai KKM tersebut, dan jika terdapat 
nilai siswa yang belum mencapai maka 
siswa harus mengikuti beberapa 
penyelesaian yaitu remedial.  
Berdasarkan hasil observasi awal 
tersebut, peneliti merasa tertarik dan ingin 
mengetahui sejauh mana komite sekolah 
turut memberi sumbangsih dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di SDS Suster Singkawang 
Barat. Apakah keterlibatan komite sekolah 
tersebut memberikan kontribusi bagi 
peningkatan efektivitas pelayanan 
pendidikan. 
Berasumsi bahwa peningkatan 
efektivitas pelayanan pendidikan 
merupakan tugas semua pihak, dengan 
memberdayakan dan mengikutsertakan 
masyarakat melaluiKomite Sekolah. 
Menurut Beni Peikei (2016:69) menyatakan 
bahwa “Efektivitas adalah hubungan antara 
output dan tujuan atau dapat dikatakan 
merupakan ukuran seberapa jauh tingkat 
output, kebijakan dan prosedur dari 
organisasi”. Selanjutnya juga dikatakan 
bahwa efektivitas berhubungan dengan 
derajat keberhasilan suatu operasi pada 
sektor publik sehingga suatu kegiatan 
dikatakan efektive jika kegiatan tersebut 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
kemampuan menyediakan pelayanan 
masyarakat yang merupakan sasaran yang 
telah ditentukan (Beni Peikei, 2016: 
69).Efektivitas menekankan pada hasil yang 
dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat 
pada bagaiman cara mencapai hasil yang 
dicapai itu dengan membandingkan antara 
input dan outputnya (Siagaan, 2001: 24) 
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan 
pendapat Muasaroh (2010: 13), efektivitas 
dapat dilihat dari aspek-aspek yaitu : (1) 
aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga 
dikatakan efektivitas jika melaksanakan 
tugas atau fungsinya; (2) aspek rencana 
atau program; (3) aspek ketentuan dan 
peraturan, efektivitas suatu program juga 
dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya 
aturan yang telah dibuat dalam rangka 
menjaga berlangsungnya proses 
kegiatannya; dan (4) aspek tujuan atau 
kondisi ideal. 
Keberhasilan pelayanan pendidikan 
dapat dilihat dari seberapa kuat pengaruh 
dari program sekolah itu mencapai 
sasaran.Namun dalam hal ini pendidkan 
memerlukan partisipasi semua elemen 
masyarakat ikut serta mensukseskan 
pendidikan putra-putrinya dengan mutu 
pendidikan yang lebih baik. Namun sejauh 
mana peran dan fungsi komite sekolah di 
Sekolah Dasar Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat ikut ambil bagian dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan itu sendiri. Secara jelas peran 
komite sekolah yang disampaikan melalui 
Kepmendiknas nomor 044/U/2002 sebagai: 
1. Pemberi pertimbangan (advisory 
agency) yang dilakukan oleh komite 
sekolah dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan demi 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan. 
2. Pendukung(supporting agency) dari 
komite dalam hal finansial, pemikiran 
dan tenaga dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan 
3. Pengontrol (controlling agency) dalam 
uapaya transparansidan akuntabilitas 





4. Perantara (mediator agency) antara 
pemerintah dan masyarakat dengan 
sekolah di satuan pendidikan. 
Peran komite sekolah tersebut 
berlaku untuk semua komite sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan khususnya di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
Permasalahan penelitian yaitu efektivitas 
pelayanan pendidikan di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat.Hal inilah 
yang menarik perhatianpeneliti untuk 
meneliti tentang “Peran Komite Sekolah 
dalam Meningkatkan Efektivitas Pelayanan 
Pendidikan di Sekolah Dasar Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif. Best (dalam Rasyid, 
1999: 117) menerangkan bahwa pendekatan 
deskriptif yaitu salah satu jenis metode 
Penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasi objek sesuai dengan 
apa adanya. Pada umumnya tujuan utama 
penelitian deskriptif adalahuntuk 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek dan subjek yang diteliti 
secara tepat. 
Pendapat diatas memberikan arahan 
kepada peneliti bahwa data-data yang akan 
diambil dari penelitian ini bersumber dari 
hasil pembicaraan/hasil pengamatan 
perilaku orang-orang yang menjadi objek 
penelitian, sehingga dengan demikian akan 
lebih memudahkan bagi peneliti sendiri 
untuk memperoleh data yang akurat. 
 
 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong, 2007:5) 
mengemukakan bahwa “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada”.  
Pendapat diatas memberikan arahan 
kepada peneliti bahwa  data-data yang akan 
diambil dari penelitian ini bersumber dari 
hasil pembicaraan/hasil pengamatan 
perilaku orang-orang yang menjadi objek 
penelitian, sehingga dengan demikian akan 
lebih memudahkan bagi peneliti sendiri 
untuk mendapatkan data tentang peran 
komite Sekolaeh dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 
Swasta Suster Kecamatan Singkawang 
Barat. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 
peneliti merupakan instrumen kunci yang 
hadir langsung dalam penelitian sekaligus 
sebagai pengumpul data.Dalam sebuah 
penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang 
menjadi instrument dalam 
penelitian.Peneliti sendiri secara langsung 
hadir di lapangan dalam semua kegiatan 
selama penelitian berlangsung. Peneliti 
akan melakukan pengamatan langsung, 
wawancara, mencatat, mengumpulkan data 
dan melakukan analisis terhadap dokumen 
yang sudah dikumpulkan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sugiyono (2014:222) 
yang menyatakan, dalam penelitian 
kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Menurut Asmara (2013:49-53) 
berpendapat bahwa: “Melalui pengamatan 
dapat diperoleh keyakinan tentang 
keabsahan data. Peneliti dimungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri.Peneliti 
dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan proposional 
maupun yang langsung diperoleh dari 
data.Pengamatan dapat menjaring hal-hal 
yang melenceng atau bias, kepercayaan 
pada data dapat dicek kembali. 
Oleh karena itu, kehadiran peneliti 
secara langsung melihat dan mengamati 
menumbuhkan keyakinan dan keabsahan 
data karena peneliti hadir dalam penelitian 
tersebut.Peneliti bekerja langsung sebagai 





pengamatannya bisa mencatat dan 
mengalami situasi di tempat dimana 
penelitian dilakukan. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penetapan lokasi penelitian merupakan 
tahap yang sangat penting dilakukan oleh 
seorang peneliti.Lokasi penelitian adalah 
tempat dimana penelitian dilakukan.Lokasi 
penelitian biasa berupa wilayah tertentu, 
lembaga tertentu dalam masyarakat.Lokasi 
yang dipilih oleh peneliti untuk 
mendapatkan data yaitu di SD Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat. 
 
D. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitian 
yaitu dari mana data diperoleh terutama 
kaitannya dengan peran komite sekolah 
dalam meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat. Adapun subjek 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Ketua Komite Sekolah  Dasar Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat 
2) Anggota Komite Sekolah Dasar Swasta 
SusterKecamatan Singkawang 
Baratyang berjumlah satu orang 
3) Kepala Sekolah Dasar Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat 
4) Guru SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat berjumlah satu orang 
 
E. Prosedur dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini mencakup dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer yaitu 
data dan informasi tentang peran komite 
sekolah di SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat yang didapatkan secara 
langsung di lapangan. Pengumpulan data 
melalui proses wawancara mendalam (in-
depth interview) dan pengamatan langsung 
di lapangan (direct observation). 
Data sekunder dikumpulkan melalui 
teknik dokumentasi,media cetak, brosur-
brosur serta informasi yang relevan Teknik 
pen dengan masalah yang diteliti. 
Sehubungan dengan hal ini menurut 
Nawawi (2012:100) mengemukakan teknik 
pengumpulan data yang dapat dipakai 
dalam penelitian kualitatif yaitu teknik 
observasi langsung, teknik observasi tidak 
langsung, teknik komunikasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung, teknik 
pengukuran, teknik/studi dokumentasi. 
Adapun dalam penelitian ini dan 
berdasarkan paparan teori di atas tentang 
teknik penelitian kualitatif maka peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data yaitu: 
 
1. 1. Observasi 
Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan untuk mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap subjek penelitian 
guna memahami perilaku atau situasi 
subjek melalui intraksi langung dengan 
peneliti selamawawancara maupun pada 
kegiatan tertentu dan hal-hal yang dianggap 
relevan sehingga bisa memberikan data 
tambahan terhadap hasil wawancara yang 
dilakukan. Metode observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi dengan 
dibantu oleh panduan observasi mengenai 
berbagai hal yang ada di sekolah berkaitan 
dengan peran komite sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan kepada kepala sekolah, guru, 
ketua komite dan anggota komite sekolah. 
Observasi dilakukan sesuai dengan 
jadwal dan panduan yang telah ditentukan 
oleh peneliti yang dapat berubah sesuai 
dengan keadaan peneliti maupun keadaan di 
lapangan. Instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah alat tulis, jadwal, buku 
catatan, alat perekam yang dibawa oleh 
peneliti ke lapangan. Pada saat observasi, 
peneliti menmpatkan diri sebagai peneliti 
yang hadir langsung di sekolah. 
Pengamatan saat observasi dilakukan fokus 
pada penelitian dan data yang akan 
dikumpulkan. Menurut Sugiyono 
(2012:145) menyatakan bahwa observasi 
sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila 





wawancara dan kuesioner. Namun peneliti 
tidak menggunakan kuisioner tetapi 
wawancara yaitu berkomunikasi langsung 
dengan orang, objek-objek di lingkungan 
sekolah, perilaku ketua komite dan anggota 
komite sekolah, orang tua siswa, kepala 
sekolah dan guru SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
 
2. 2. Wawancara mendalam 
Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan oleh peneliti untuk menggali 
informasi dari subjek penelitan pada peran 
komte sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di Sekolah 
Dasar Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat.Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
pedoman wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 
peneliti. Alat yang siapkan dan digunakan 
oleh peneliti adalah alat tulis untuk 
mencatat informasi, handphone sebagai 
perekam dan kamera. Hasil wawancara 
dicatat oleh peneliti dalam bentuk transkrip 
hasil wawancara.  
Adapun dalam penelitian ini, 
wawancara dan interview dilakukan dengan 
cara dialog, tanya jawab dengan kepala 
sekolah, ketua komite, anggota komite, dan 
guru untuk memperoleh informasi tentang 
peran komite sekolah berdasarkan 
pertanyaan yang sudah disiapkan. 
Wawancara dilakukan secara formal dan 
non formal serta mendalam untuk 
mendapatkan informasi secara intensif, 
mendalam dan mendetail melalui 
pengalaman-pengalaman konkret dari 
responden yang sesuai dengan topik kajian. 
Wawancara dilakukan di kantor kepala 
sekolah, di ruang guru ataupun di rumah 
kediaman sesuai kesepakatan peneliti dan 
responden. 
Pedoman dalam wawancara berupa 
rumusan pertanyaan telah disiapkan untuk 
membantu menggali informasi mendalam 
dari responden. Pertanyaan tersebut 
memerlukan jawaban berupa informasi. 
Pertanyaan wawancara digunakan secara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Maka 
wawancara ini merupakan wawancara tidak 
terstruktur bersifat informal, dimana 
pertanyaan tentang pengalaman, 
pandangan, sikap, ide, keyakinan tentang 
peran komite sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 
Swasta Suster kecamatan Singkawang 
Barat. Sugiyono (2012:160) menyatakan 
bahwa wawancara yang tidak terstuktur 
adalah wawancara bebas, peoman 
wawancara yang digunakan hanya garis-




Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan dokumentasi adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mencari data 
berupa catatan di atas kertas dan foto-foto 
kegiatan tentang peran komite sekolah 
dalam meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di Sekolah Dasar Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat.  Maka 
peneliti berusaha berada di lingkungan 
sekolah bertemu dan membaur dengan 
kepala sekolah, guru, anggota komite 
sekolah dan ketua komite sekolah.  
Melalui metode dokumentasi ini 
dilakukan untuk memperoleh surat-surat, 
catatan-catatan rapat komite dan sekolah, 
program kerja komite dan sekolah, tata 
tertib sekolah, laporan kegiatan, data 
prestasi siswa serta gambar-gambar yang 
relevan dengan masalah penelitian. Asmara 
(2013:49-53) menyatakan bahwa dokumen 
ialah surat-surat, foto dan lain-lain dapat 
dipandang sebagai narasumber yang dapat 
dimintamenjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa teknik dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari arsip-arsip, dokumen yang 
berhubungan dengan masalah 
penelitianyang menunjang dalam penelitian 
ini. 
 
F. Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud 





bantu atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data berupa 
lembar observasi, panduan wawancara, alat 
tulis, dan alat dokuumentasi untuk 
membantu peneliti dalam mengumpukan 
data di  lapangan. Adapun alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Lembar observasi yang dimaksud 
adalah lembar yang berupa daftar hasil 
pengamatan langsung ini akan dicatat 
secara seksama. Pencatatan dilakukan 
dengan menggunakan daftar dari 
gejala-gelaja yang akan diamati, 
dimana jika subjek yang diamati 
memperlihatkan gejala-gejala yang 
sesuai dengan daftar yang ada, maka 
daftar akan diisi seuai dengan data 
yang diamati di lapangan 
2. Panduan wawancarayang dilakukan 
dengan membuat daftar pertanyaan 
terbuka yang ditunjukkan kepada 
kepala sekolah, guru, ketua komite dan 
anggota komite sekolah di SD Swasta 
Suster Singkawang Barat. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai peran komite sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan. Adapun pedoman 
wawancara yang dibuat oleh peneliti 
bertolah dari rumusan masalah, 
indikator rumusan masalah dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
memerlukan jawaban dari responden. 
3. Dokumentasidalam penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti dengan cara 
pengambilan foto kegiatan, lingkungan 
sekolah, serta foto-foto informasi lain 
yang relevan dengan penelitian. Melalui 
dokumentasi yang terkumpul peneliti 
memperoleh gambaran mengenai latar 
kegiatan-kegiatan sekolah yang 
melibatkan peran komite sekolah 
ataaliknya kegiatan komite di 
lingkungan sekolah. dari dokumentasi 
tersebut dapat membantu peneliti 
memperoleh bukti dan informasi 
mendalam tentang peran komite 
sekolah di SD Swasta Suster 
Singkawang Barat. 
G. Analisis Data 
Jenis analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kulitatif yaitu data-data yang sudah 
diperoleh dikalrifikasi, diolah dengan 
menggunakan kalimat interpretasi dari hasil 
yang diolah tersebut.Nasution (1992:126) 
menyatakan bahwa “Analisis data adalah 
proses penyusunan data agar dapat 
ditafsirkan. Menyusun data berarti 
menggolongkannya dalam pola, thema atau 
kategori”.Selanjutnya, Nasution (1992:126) 
memaparkan langkah-langkah analisis yaitu 
reduksi data, data display dan 
verifikasi/kesimpulan. Resduksi data adalah 
mencatat atau mengetik kembali dalam 
bentuk uraian atau laporan yang 
terinci.Reduksi data sangat membantu 
analisis data sejak awal penelitian 
dilakukan. Data display adalah upaya untuk 
melihat gambar keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu data penelitian. Untuk itu 
perlu dibuat berbagai macam matriks, 
grafiks, networks dan chart. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data dan 
tidak tenggelam dalam tumpukan detail. 
Membuat display ini juga merupakan 
analisis. Sedangkan verification berasal dari 
kata verify menurut A.S Hornby (1963 : 
1113) adalah tes the truth or accuracy. Jadi 
verifikasi adalah upaya untuk mencari 
makna data yang dikumpulkan.Untuk itu 
peneliti mencari pola, thema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, 
hipotesis dan sebagainya.Walaupun 
penelitian pertama lebih kabur, tapi setelah 
data bertambah kesimpulan dari makna data 
lebih “grounded”. 
Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2012: 178), menyatakan bahwa “ 
Aktivitas dalam analisis data, kualitatif 
dilakukan  secara siklus mulai dari tahap 
satu sampai tiga, kemudian kembali ke 
tahap satu.Selanjutnya, Miles dan 
Huberman dalam Mukhtar (2013: 135) 
“Model analisis data berlangsung atau 
mengalir (flow model analysis). 
Menurutnya ada empat aktivitas yang 
dilakukan melalui pendekatan ini, yaitu: (1) 





data;(3)display data; (4) 
verifikasi/penarikan kesimpulan”. Adapun 
model analisis interaktif dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
1. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan oleh 
peneliti sejak awal melakukan 
penelitian. Pengumpulan data 
merupakan proses yang berlangsung 
sepanjang penelitian, dengan 
menggunakan seperangkat instrument 
yang telah disiapkan oleh peneliti guna 
memperoleh data melalui observasi 
langsung, sedangkan wawancara yang 
dilakukan pada ketua komite, anggota 
komite sekolah, kepala sekolah dan 
guru. Data juga dikumpulkan melalui 
dokumentasi kegiatan-kegiatan, 
lingkungan sekolah, kegiatan komite 
sekolah di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat.  
 
2. Reduksi Data 
 Data yang sudah diperoleh cukup 
banyak, oleh karena itu perlu diteliti 
dan dipilah secara terperinci. Kumpulan 
data yang kompleks dan rumit perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Reduksi data merupakan langkah 
analisis yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu menelaah seluruh data yang 
diperolah melalui obsevasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
 Proses reduksi ini sudah 
dikerjakan oleh peneliti dengan langkah 
membuat ringkasan, mengorganisasian 
data, memilih hal-hal terkait dengan 
fokus penelitian, membuat catatan 
refleksi.  
 
3. Display Data/penyajian data 
Setelah peneliti melakukan 
reduksidata maka selanjutnya 
penyajian data. Data yang disajikan 
oleh peneliti yaitu data yang berkaitan 
dengan peran komite sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat, 
meliputi empat peran komite sekolah 
yaitu : (1) sebagai pemberi 
pertimbangan meliputi pertimbangan 
terhadap program kerja sekolah dan 
rencana Anggaran sekolah; (2) sebagai 
pendukung, meliputi perngadaan 
sarana pra sarana sekolah dan bantuan 
dana komite;(3) sebagai 
pengontrol/pengawasmeliputi 
pengontrolan terhadap keberhasilan 
atau efektivitas program dan kegiatan 
di sekolah; dan (4) sebagai 
perantara/mediasi meliputi 
penyelesaian masalah, menyampaikan 
keluhan orang tua murid, melakukan 




 Verifikasi dan menarik kesimpulan 
merupakan aktivitas analisis dimana 
peneliti merangkum informasi yang 
sudah nampak dalam display data 
sehingga semakin bermakna sehingga 
kesimpulan semakin matang dilakukan. 
Verifikasi data atau menarik 
kesimpulan yang dilakukan dalam hal 
ini adalah menganalisis hasil penyajian 
data secara kualitatif. 
 Kesimpulan merupakan kegiatan 
akhir dengan mearik intisari dari 
seluruh hasil teemuan penelitian yang 
men fokus penelitian, tujuan penelitian, 
dan temuan penelitian yang telah 
dilakukan pembahasan. Sesuai dengan 
tujuan penelitian secara umum yaitu 
memperoleh informasi tentang peran 
komite sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 
Swasta Suster Singkawang Barat, 
sedangkan tujuan khusus yaitu 
memperoleh informasi tentang emapt 
peran komite sekolah melputi (1) 
pemberi pertimbangan (Advisory 
Agency); (2) pendukung (Supporting 
Agency); (3) pengawasan (Controlling 
Agency); dan (4) perantara (Mediator 
Agency) yang telah dilakukan oleh 
komite sekolah di SD Swasta Suster 





temuan penelitian diharapkan berupa 
perencanaan, pengawasan, pengadaan, 
peningkatan, keterlibatan, dampak-
dampak psitif keterlibatan komite 
terhadap efektivitas pendidikan di SD 
Swasta Suster Singkawang. 
 Jika berdasarkan data ditemukan 
bahwa peran komite sekolah belum 
sesuai dengan amanah kepmendiknas 
nomor 044/U/2002 dan undang-undang 
no.75 tahun 2016, maka komite sekolah 
Dasar Swasta Suster Singkawang Barat 
perlu berbenah diri, namun jika 
ditemukan bahwa komite sekolah telah 
sesuai, maka komite dan sekolah perlu 
meningkatkan kerja sama yang lebih 
maksimal. Untuk itu pneliti melakukan 
penelitian tentang peran komite sekolah 
dalam meningkatkan efektivitas 
pelayanan pendidikan di SD Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat. 
 
H. Pengecekan  Keabsahan Data 
Pemeriksaan data merupakan suatu 
kegiatan mengecek data sesuai dengan 
kebutuhan dan kebenaran data. Menurut 
Asmara (2013 : 55) teknik pemeriksaan 
keabsahan datadalam penelitian  yaitu: 
“activities in creasing the probability that 
credible findings will be produced, 
persistence observation, triangulation, peer 
debriefing, referential adequacy, negative 
case analysis and member check”. 
Dalam menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi, yaitu 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan informasi lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding peningkatan keabsahan data 
terkait dengan efektivitas pelayanan 
pendidikan, dan teknik trianggulasi yang 
paling banyak digunakan adalah dengan 
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. 
Adapun analisis data bersumber pada 
hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Cara untuk memperoleh 
tingkat kepercayaan dan keabsahan 
penelitian melalui empat carayaitu: (1) 
kredibilitas; (2) transferabilitas; (3) 
dependabilitas; dan (4) konfirmabilitas. 
Adapun cara yang digunakan oleh peneliti 




  Data yang sudah dikumpulkan 
harus mengandung kebenaran, artinya 
hasil penelitian dapat dipercaya oleh 
para pembaca dan dapat diterima oleh 
informan yang selama ini digali data 
darinya. Kredibilitas dilakukan melalui 
triangulasi, penggunaan bahan refensi, 
dan mengadakan kegiatan member 
check. 
 
1) Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu, yakni untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu 
(Asmara, 2013:55). Menurut 
Moleong (2007:330), triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding perningkatan empati 
data itu.Teknik triangulasi yang 
paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber 
lainnya.Ada tiga teknik triangulasi 
yaitu : 
 
a)   Triangulasi sumber 
Pada penelitian ini, triangulasi 
sumber, untuk memperoleh data 
dilakukan peneliti menggunkan 
lebih dari satusumber 
informan.Sugiyono(2012:127) 
menyatakan pendapatnya bahwa 
“triangulasi sumber untuk mengkaji 
kredibiltas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber”. 
 
b) Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk 





dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
Peneliti menggunakan metode lebih 
dari satu untuk mengecek data.  
 
c) Member Check 
Member check yaitu umpan 
balik informan atau validasi 
pemberi data untuk meng seberapa 
jauh data yang sudah diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan 
oleh pemberi data (Sugiyono, 2012: 
129).Prosesini 
dilakukandenganmelibatkan subjek 
interview data/informan, laporan 
hasil penelitian yang disiapkan oleh 
peneliti.Apabila partisipan setuju 
terhadap hasil penelitian maka 
kesimpulannya sudah bisa 
dikatakan memiliki nilai kebenaran 
atau kredibel. 
 
d) Konfirmabilitas  
Konfirmabilitas adalah apakah 
hasil penelitian dapat dibuktikan 
kebenarannya. Apakah hasil 
penelitian sesuai dengan data yang 
dikumpulkan dengan cara 
membicarakan hasil penelitian 
dengan orang lain dengan tujuan 
agar hasil lebih objektif.  
 Dalam penelitian ini, teknik  
konfirmabilitas digunakan dengan cara  
melacak data dan informasiyang 
diperoleh di lapangan yaitu transkrip 
wawancara, hasil rekaman, dokumen 
dan foto, hasil analisis data dan catatan 
tentang peran komite sekolah di lokasi 
penelitian yaitu SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan akan melengkapi dalam 
memperoleh data, observasi dan 
interview digunakan untuk menjaring 
data primer yang berkaitan kegiatan 
yang dilakukan komite sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Suster Swasta 
Kecamatan Singkawang Barat.  
HASILDAN PEMBAHASAN 
Bersadarkan hasil penelitian, peneliti 
mengarahkan hasil temuan pada peran 
komite sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 
Swasta Suster Kecamatan Singkawang 
Barat. Bertolak dari hasil penelitian 
tersebut, peneliti memberikan komentar 
pribadi dan menguatkannya dengan terori-
teori yang sesuai dari berbagai sumber yang 
sudah terkenal.  
 
A. Peran Komite Sekolah Sebagai 
Pemberi Pertimbangan (Advisory 
Agency) 
Peran komite sekolah sebagai 
pemberi pertimbangan merupakan 
keterlibatan komite dalam memberikan 
nasihat, menilai, mempertimbangkan dan 
memberikan masukan kepada sekolah 
dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
program sekolah melalui rapat-rapat komite 
bersama sekolah. Dengan demikian peran 
komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan dapat didefinisikan sebagai 
wadah tempat orang tua murid 
menyampaikan masalah sekolah agar 
dipertimbangkan bersama untuk 
menemukan solusi terbaik bagi orang tua, 
sekolah dan siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan (Advisory 
Agency) untuk meningkatkan efektivitas 
pelayanan pendidikan di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat dapat 
disimpulkan komte sekolah terlibat 
menyusun program sekolah dan 
penyusunan RKAS yang berdasarkan 
musyawarah, masukan, dan saran dari 
komite sekolah.Melalui musyawarah 
bersama itu, Komite Sekolah dapat secara 
leluasa menyampaikan pertimbangan, 
masukan dan saran bagi program sekolah. 
Pemberian pertimbangan seperti ini 
sejalan dengan pendapat Mohamad Mustari, 
Ph.D. yang mengungkapkan bahwa tugas 
pokok sekolah dengan masyarakat 
memberikan informasi dan menyampaikan 





wadah pemberi pertimbangan untuk 
memberdayakan sumber daya manusia, 
sumber keuangan maupun sumber inspirasi 
dalam meningkatkan efektivitas 
pendidikan.Selain itu, menurut Dr. Martin, 
M. Pd. (2014:66-67) bahwa perencanaan 
pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
masyarakat dan dalam menentukan strategi 
pencapaian tujuan bersama perlu secara 
serius mempertimbangkan apakah 
masyarakat menyetujuinya atau tidak. 
 
B. Peran Komite Sekolah Sebagai 
Badan Pendukung (Suppoting 
Agency) 
Peran komite sekolah sebagai badan 
pendukung berarti kemampuan untuk 
memberikan dukungan dan bantuan bagi 
sekolah untuk mengambil suatu langkah 
maupun keputusan yang tepat.Dukungan 
dan bantuan tersebut berupa pemecahan 
masalah, pembiayaan, sarana, dan menjadi 
penopang bagi sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi peran komite 
sekolah sebagai pendukung di SD Swsata 
Suster Kecamatan Singkawang Barat dapat 
ditarik kesimpulan bahwa komite sekolah 
telah menjalankan perannya sebagai 
pendukung kepada sekolah dalam bentuk 
pengadaan tempat duduk untuk siswa 
makan saat jam istrahat dan hadiah bagi 
siswa yang berprestasi melalui dana korang 
tua murid yang dikelola oleh komite 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
komite sekolah sebagai pendukung 
(supporting agency) memberikan dukungan 
kepada sekolah dalam hal sarana prasana, 
piagam, lagu-lagu rohani, buku cerita, 
hadiah bagi siswa berprestasi dan 
pengumuman prestasi siswa dengan 
maksud agar anak-anak senang berada dis 
keolah membuat pikiran anak-anak segar 
dan bisa meningkatkan prestasi belajar 
siswa di SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat. 
Komite sekolah menjalankan perannya 
sebagai pendukung selaras dengan oleh Dr. 
E. Mulyasa, M.Pd (2009:201) bahwa 
pengembangan Rencana Anggaran Belanja 
Sekolah (RAPBS) melalui kerjasama 
dengan komite sekolah melalui rapat 
pengurus dan anggota serta melakukan 
sosialisasi serta laporan kepada berbagai 
pihak. Sejalan dengan itu, menurut Prof. 
Dr. Bedjo Sujanto, M. Pd  (2018: 58-59) 
bahwa hubungan sekolah dan masyarakat 
sebagai pelanggan harus dibina dengan 
baik, untuk memperoleh dukungan terus-
menerus dari masyakat. 
 
C. Peran Komite Sekolah Sebagai 
Badan Pengontrol (Controlling 
Agency) 
Peran komite sekolah sebagai 
badan pengontrol merupakan badan yang 
memantau dan mengawasi suatu kegiatan 
dan proses pelaksanaan program agar sesuai 
dengan tujuan program itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SD 
Swasta Suster Kecamatan Singkawang 
Barat bahwa komite sekolah telah 
melaksanakan perannya dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
komite sekolah terlibat aktif dalam 
melaksanakan perannya sebagai pengontrol 
di SDS Suster Kecamatan Singkawang 
Barat. Pengawasan dilakukan terhadap 
penggunaan dana BOS, pembangunan 
sekolah, mengamati aktivitas anak-anak 
saat jam istrahat, dan permasalahan 
pembayaran uang sekolah. Kepercayaan 
dijunjung tinggi oleh kedua belah pihak, 
baik komite maupun sekolah dan masing-
masing menyadari perannya sesuai 
prosedur yang ada. Komite sekolah dapat 
dikatakan benar-benar memberikan 
dukungan kepada SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
Selain itu, pemantauan juga 
menyangkut keberhasilan sekolah dalam 
melaksanakan program sekolah dengan 
membuat pengumuman dari hasil belajar 
atau prestasi siswa di sekolah sehingga 
semua orang tua murid dapat 
mengetahuinya.Hal ini sejalan dengan 





pemikiran Alternatif Pendidikan tentang 
perlu adanaya akuntabilitas kepada 
stakeholder  tentang kemajuan, 
keberhasilan serta kelebihan sekolah baik 
dalam proses pembelajaran maupun sarana 
prasarana diketahui bersama. 
 
D. Peran komite sekolah sebagai badan 
perantara (Mediasi Agency) 
Perantara atau mediasi merupakan 
penghubung atau penengah yang bertindak 
menjembatani kedua belah pihak atau lebih 
yang mengalami permasalahan.Dari hasil 
penelitian dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa komite sekolah telah 
melakukan perannya sebagai badan 
mediator atau penghubung anatara 
masyarakat dengan SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
peran komite sekolah sebagai penghubung 
atau mediasi di SDS Suster Kecamatan 
Singkawang Barat dalam hal bantuan 
pemecahan masalah, kasus antara guru dan 
siswa, sekolah dan orang tua, 
menyampaikan keluhan orang tua kepada 
sekolah, rapat bersama kepala sekolah dan 
dewan guru dalam menyelesaikan masalah, 
menyampaikan aspirasi orang tua murid 
kepada sekolah dan melakukan rapat-rapat 
bersama sekolah. Komite sekolah sebagai 
mediator hadir dalam rapat menyampaikan 
dan menyadarkan guru bahwa beberapa 
tindakan  sanksi bagi siswa yang melanggar 
peraturan sekolah dibenarkan oleh hukum. 
Sedangkan orang tua sendiri diajak untuk 
turut membina anaknya.Semua itu 
dilakukan oleh komite sekolah dalam 
perannya sebagai mediasi. Hal yang telah 
komite lakukan tersebut selaras dengan 
dengan amanat Kemendiknas Nomor 
044/U/2002 yang mengatakan bahwa peran 
komite sekolah sebagai badan perantara 
adalah menampung dan menganalisis 
aspirasi, ide dan tuntutan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang disampiakan 
oleh masyarakat.  
Sementara dalam hal pelaksanaan 
pembangunan yang menggunakan dana 
bantuan pemrintah, komite sekolah turut 
menyampaikan saat terjadi pembangunan 
yang kurang sesuai dengan rancangan 
bangunan yang baik. Komite sekolah 
meyampaikan hal tersebut kepada sekolah 
dan pemborong bangunan. Komite sekolah 
juga selalu hadir dalam rapat-rapat di dinas 
pendidikan apabila diundang atau diutus 
oleh sekolah. 
 
E. Faktor yang mempengaruhi peran 
Komite sekolah 
Faktor pendukung merupakan segala 
bentuk usaha, keadaan, peluang yang 
dimiliki untuk menyelesaikan masalah, 
memajukan keadaan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.Dari hasil wawancara dan 
observasi komite sekolah telah 
melaksanakan perannya di SD Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat. 
Faktor yang mempengaruhi peran komite 
sekolah dalam meningatkan sfektivitas 
pelayanan pendidikan antara lain: 
keterbukaan dan kerja sama yang baik dari 
kepala sekolah dan guru-guru di sekolah, 
adanya kepercayaan yang diberikan oleh 
sekolah kepada komite sekolah, adanya 
tanggung jawab dan rasa memiliki sekolah, 
menjalankan amanat UU Sisdiknas Nomor 
23 tahun 2003 dan permendiknas Nomor 
044/U/2002 serta Permendikbud Nomor 73 
tahun 2016 tentang Komite sekolah. 
Sedangkan yang menjadi faktor 
penghambat berdasarkan pendapat 
responden adalah adanya kesulitan dalam 
mengumpulkan dan melibatkan semua 
anggota komite sekolah dalam rapat-rapat 
komite, tidak semua pengurus komite aktif, 
kesibukan pribadi sehingga sulit dalam 
memberikan waktu saat kegiatan komite 
dilaksanakan dan sulitnya komunikasi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan terhadap peran komite sekolah 





pendidikan di SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat, secara umum dapat 
disimpulkan yaitu: efektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat dapat dikategorikan 
sudah baik. Komite sekolah sudah berperan 
memberikan dana, sarana dan prasarana, 
penyelesaian kasus-kasus di sekolah, 
memberikan ide, usulan dan saran untuk 
meningkatkan efektiviatas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster 
Singkawang Barat. 
Secara khusus peran Komite Sekolah 
dalam meningkatkan efektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster dapat 
ditarik kesimpulan khusus sebagai berikut: 
1. Peran komite sekolah sebagai 
pemberi pertimbangan (Advisory 
Agency) di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat sudah 
dilaksanakan dengan baik. Aspek 
pemberi pertimbangan diberikan oleh 
Komite Sekolah melalui keterlibatan 
dalam penyusunan Rencana Kerja 
Sekolah (RKS/RKAS) dan program 
layanan pendidikan. 
2. Peran komite sekolah sebagai badan 
pendukung (Supporting Agency) di 
SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat sudah 
dilaksanakan dengan baik.  Aspek  
pendukung yang telah diberikan oleh 
Komite Sekolah yaitu bantuan dana, 
pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah untuk mendukung efektivitas 
program layanan pendidikan.  
3. Peran komite sekolah sebagai badan 
pengontrol/pengawas (Controlling 
Agency) di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat sudah 
dilaksanakan dengan baik. Aspek 
pendukung yang telah diberikan oleh 
Komite Sekolah meliputi peraturan 
dan tata tertib sekolah, pengawasan 
terhadap siswa saat jam istirahat dan 
pengawasan terhadap pembangunan 
gedung sekolah. 
4. Peran komite sekolah sebagai badan 
perantara atau penghubung 
(Mediatior Agency) di SD Swasta 
Suster Kecamatan Singkawang Barat 
sudah dilaksanakan dengan baik. 
Aspek peran Komite Sekolah sebagai 
perantara meliputi penanganan 
masalah guru dan murid, melakukan 
sosialisasi kepada orang tua murid 
dan guru, pengumuman hasil belajar 
atau prestasi siswa di sekolah lewat 
papan informasi. 
5. Faktor yang mempengaruhi peran 
komite sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di 
SD Swasta Suster Kecamatan 
Singkawang Barat sebagai berikut: 
(1) keterbukaan dan kerja sama yang 
baik; (2) saling percaya; (3) 
kesibukan anggota komite sehingga 
sulit dalam memberikan waktu saat 
kegiatan komite dilaksanakan; (4) 
kurang mendapat respon yang baik 
yayasan; (5) letak sekolah yang 
strategis yaitu di pusat Kota 
Singkawang; (6) sebagaian besar 
orang tua siswa memiliki 
kemampuan ekonomi untuk 
mendukung kegiatan program 
layanan sekolah; (7) transparansi dan 
akuntabilitas penggunaan dana 
Komite. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disarankan beberapa hal berikut : 
1. Peran komite sekolah sebagai pemberi 
pertimbangan dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 
Swasta Suster Kecamatan Singkawang 
Barat perlu ditingkatkan lagi seperti 
melibatkan lebih banyak anggota komite 
terlibat dalam rapat-rapat penyusunan 
program agar lebih maksimal. 
2. Pengawasan komite sekolah dalam 
meningkatkan fektivitas pelayanan 
pendidikan di SD Swasta Suster 
Kecamatan Singkawang Barat perlu 
ditingkatkan lagi seperti melengkapi 
intrumen pengawasan atau jadwal 
kontrol di sekolah. 
3. Peran komite sekolah sebagai 
pendukung dalam meningkatkan 





ditingkatkan lagi seperti bantuan alat-
alat olah raga dan buku-buku pelajaran. 
4. Peran komite sekolah sebagai mediasi 
dalam meningkatkan efektivitas 
pelayanan pendidikan di SD Swasta 
Suster kecamatan Singkawang barat 
perlu ditingkatkan lagi seperti 
pengadaan kotak usul saran di sekolah, 
kantor/ruang pengaduan komite di 
sekolah, sosialisasi setiap tahun ajaran 
baru sekolah.  
5. Peran komite sebagai pemberi 
pertimbangan terhadap penyunsunan 
program kerja sekolah perlu lebih 
dikembangkan lagi demi peningkatan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SD 




Asmara, U.H. (2013).Penulisan Karya 
Ilmiah.Pontianak: Fahruna Bahagia 
Bedjo, S. (2018).Pengelolaan Sekolah 
Permasalahan dan Solusi. Jakarta: 
Bumi Aksara 
Hasbullah. (2006). Manajemen Strategi 
Dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan.Bandung: Alfabeta. 
Kemendiknas. (2002). Pembentukan 
Komite Sekolah. Jakarta: TIM 
Martin. (2014). Dasar-Dasar Perencanaan 
















Moleong, L. J. (2007). Metodologi 
Penelitian Kualitatif.Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
Muasaroh, L. (2010). Aspek-Aspek 
Efektivitas. Jogyakarta : Literatur 
Buku 
Mulyasa.(2009). Menjadi Kepala Sekolah 
Profesional.Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 
Riyanto, T., Martinus. (2008). Kelompok 
Kerja yang Efektif. Yogyakarta: 
Kanisius 
Sofyandi, H. (2007). Perilaku 
Organisasional. Yogyakarta: Graha 
Ilmu 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian 
Administrasi. Bandung: Alfabet 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta  
Peikei, B.(2016).Konsep dan Analisis 
Efektivitas Pengelolaan Keuangan 
Daerah di Era Otonomi. Jakarta: 
Taushia 
Tampubolon, M. P. (2004). Perilaku 
Organisasi. Jakarta: Ghalia Indonesia 
Uno, B. (2008). Manajemen 
Pendidikan.Bandung: Cakra 
Wayan, I. (2004). Administrasi Kepala 
Sekolah. Jakarta: CV. Az Zahra 
 
 
 
 
15 
 
 
 
